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Abstract

This study aims to determine The Influence of the Work Environment and Income on Employee
Motivation and the Impact on Work Productivity (In UMKM in Gondanglegi District, Malang
Regency). This research is a type of quantitative research. The method used is multiple linear
regression. The sampling technique uses the formula from Malhotra with the calculation of the
number of indicators multiplied by 5 (18x5) the calculation results are 90 samples. To solve the
problems in this study using SPSS with the help of validity test, reliability test, normality test,
multiple linear regression analysis, multicollinearity test, heteroscedasticity test, F test, and t test.
The results showed that significantly. Effect of Work Environment (X1), Income (X2), significant
positive effect on Employee Motivation (Y1), and Work Productivity (Y2) in MSMEs (Micro, Small
and Medium Units) in Gondanglegi District, Malang Regency.

Keywords: The Effect Of Work Environment And Income On Employee Motivation And Its Impact
On Work Productivity.

Pendahuluan
Latar Belakang

Seiring dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang cepat meningkat, cara
kerja setiap organisasi senantiasa mengalami perubahan dan perkembangan yang lebih canggih.
Berkembangnya suatu organisasi tentunya tidak akan terlepas dari sumber daya manusia. Hal ini
menunjukkan bahwa sumber daya manusia bukan lagi dianggap sebagai pelaksana perintah dan
kebijakan organisasi, tetapi lebih berperan sebagai subyek atau pelaku yang turut menentukan
kelangsungan terhadap suatu organisasi (Aji, 2020) . Menurut Rudjito (2003), Usaha Mikro Kecil
dan Menengah (UMKM) adalah usaha yang punya peranan penting dalam perekonomian Negara
Indonesia, baik dari sisi lapangan kerja yang tercipta maupun dari sisi jumlah usahanya. UMKM
adalah usaha produktif yang dimiliki perorangan maupun badan usaha yang telah memenuhi
kriteria sebagai usaha mikro.

Motivasi adalah pemberian daya penggerak yang menciptakan kegairahan kerja seseorang
agar mereka mau bekerjasama, bekerja efektif, dan terintergrasi dengan segala daya
upayanya untuk mencapai kepuasan (Hasibuan, 2014).

Produktivitas kerja adalah kemampuan karyawan dalam berproduksi dibandingkan dengan
input yang digunakan. Seorang karyawan dikatakan produktif jika mampu menghasilkan barang
dan jasa sesuai dengan yang diharapkan dalam waktu yang singkat dan tepat. Produktivitas bagi
karyawan merupakan persyaratan kerja yang harus dipenuhi oleh setiap karyawan.
Produktivitas merupakan suatu ukuran tentang seberapa produktif suatu proses menghasilkan
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suatu keluaran. Produktivitas juga diartikan sebagai suatu rasio antara masukan dan keluaran,
dengan fokus perhatian pada keluaran yang dihasilkan suatu proses (Sunyoto, 2012).

Lingkungan kerja sebagai keseluruhan alat perkakas dan bahan yang dihadapi, lingkungan
sekitarnya dimana seseorang bekerja, metode kerjanya, serta pengatur kerjanya baik sebagai
perseorangan maupun sebagai kelompok Sedarmayanti (2011). Lingkungan kerja merupakan
salah satu faktor penting dalam menciptakan kinerja karyawan. Faktor yang mempengaruhi
lingkungan kerja antara lain seperti penerangan ditempat kerja, suhu udara, keamanan kerja, dan
hubungan dengan karyawan. Nitisemito (2008) mengatakan bahwa lingkungan kerja juga
merupakan segala sesuatu yang ada disekitar para pekerja yang dapat mempengaruhi dirinya
dalam menjalankan tugas-tugas yang dibebankan dan merupakan salah satu faktor yang
mempengaruhi kinerja seorang pegawai.

Penghasilan karyawan merupakan pembayaran atas penyerahan jasa yang dilakukan oleh
karyawan yang mempunyai jenjang jabatan manajer. Umumnya gaji dibayarkan secara tetap
perbulan, sedangkan upah merupakan pembayaran atas penyerahan jasa yang dilakukan oleh
karyawan pelaksana (buruh) yang upahnya dibayarkan berdasarkan hari kerja, jam kerja, atau
jumlah satuan produk yang dihasilkan karyawan. Mangkunegara (2004:89) Mengemukakan suatu
penghargaan dalam bentuk material yang diberikan oleh pihak pimpinan organisai kepada
pegawai agar mereka bekerja dengan motivasi yang tinggi dan berprestasi dalam mencapai
tujuan-tujuan organisasi. Pemberian insentif kepada para karyawan baik bekerja dalam
lingkungan pemerintah atau swasta maupun sebagai anggota dari suatu badan lembaga
mempunyai maksud antara lain sebagai suatu perangsang untuk bertindak, melaksanakan tugas
dengan sebaik-baiknya Manullang (2004:147).

UMKM di Kabupaten Malang khusunya di Kecamatan Gondanglegi sebagaian besar
sebagai usaha kecil yang tumbuh secara tradisional dan merupakan usaha keluarga yang turun
temurun. Kondisi yang demikian akan berakibat pada keterbatasan SDM usaha kecil baik dari
segi pendidikan formal maupun pengetahuan dan ketrampilannya. Penghasilan karyawan di sektor
UMKM degan Omzet Rp50 — 500 juta (Database, 2020) tergolong rendah yaitu dibawah UMR
(Upah Minimum Regional) Sebagai informasi, berdasarkan UU Nomor 20 Tahun 2008, usaha
mikro adalah usaha yang memiliki kekayaan bersih maksimal Rp 50 juta dengan omzet tahunan
paling banyak Rp300 juta per tahun. Sementara, usaha kecil adalah usaha yang memiliki
kekayaan bersih Rp50 - Rp500 juta. Adapun hasil penjualan bisnis antara Rp300 juta - Rp2,5
miliar per tahun secara yuridis ditegaskan bahwa pengusaha/perusahaan dilarang membayar upah
lebih rendah dari upah minimum, namun terdapat pengecualian terhadap ketentuan upah
minimum, pengecualian upah minimum tersebut hanya berlaku bagi usaha mikro dan usaha kecil
tidak untuk usaha menegah Anggara (2023). Jumlah UMKM yang terdaftar di kecamatan
Gondanglegi ada 40 jenis produk (Database ,2022).

Berdasarkan fenomena yang telah teridentifikasi berkaitan dengan hubungan lingkungan
kerja di sektor UMKM tersebut sudah cukup baik, tetapi masih terdapat sedikit masalah berkaitan
dengan keluar masuknya seorang karyawan dikarenakan hubungan lingkungan kerja tidak sesuai
yang disebabkan pekerjaan yang ada di UMKM Kecamatan Gondanglegi dengan masalah
lingkungan fisik maupun non fisik Kurnia (2018).

Landasan Teori
a. Motivasi
Menurut Hasibuan (2014) motivasi adalah pemberian daya penggerak yang menciptakan
kegairahan kerja seseorang, agar mereka mau bekerja sama, bekerja efektif dan terintergrasi
dengan segala daya upayanya untuk mencapai kepuasan.
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b. Produktivitas Kerja Karyawan

Menurut Sutrisno (2011), untuk mengukur Produktivitas Kerja Karyawan, diperlukan suatu

indikator, yaitu sebagai berikut :

1.

5.

6.

Kemampuan

Mempunyai kemampuan untuk melaksanakan tugas. Kemampuan seorang karyawan sangat
bergantung pada keterampilan yang dimiliki serta profesionalisme mereka dalam bekerja. Ini
memberikan daya untuk menyelesaikan tugas-tugas yang diembannya kepada mereka.

. Meningkatkan hasil yang dicapai

Berusaha untuk meningkatkan hasil yang dicapai. Hasil merupakan salah satu yang dapat
dirasakan baik oleh yang mengerjakan maupun yang menikmati hasil pekerjaan tersebut.

. Semangat kerja

Ini merupakan usaha untuk lebih baik dari hari kemarin.

. Pengembangan diri

Pengembangan diri dapat dilakukan dengan melihat tantangan dan harapan dengan apa yang
dihadapi.

Mutu

Mutu merupakan hasil pekerjaan yang dapat menunjukkan kualitas kerja seorang pegawai.
Efisiensi

Perbandingan antara hasil yang dicapai dengan keseluruhan sumber daya yang digunakan.

c¢. Lingkungan Kerja

Dalam penelitian yang dilakukan Wijayanto (2012:41) lingkungan kerja adalah internal

stakeholders merupakan kelompok atau individu yang tidak secara tegas menjadi bagian dari
lingkungan organisasi karena sebenarnya internal stakeholders adalah anggota dari organisasi, di
mana para manajer memiliki tanggung jawab atas kepentingan mereka.

d. Penghasilan

Menurut Handoko (2009:218) Penghasilan karyawan adalah pemberian pembayaran

finansial kepada karyawan sebagai balas jasa untuk pekerjaan yang dilaksanakan dan sebagai
motivasi pelaksanaan kegiatan di waktu yang akan datang Penghasilan karyawan merupakan
sebutan untuk imbalan yang diterima karyawan dari perusahaan. Penghasilan karyawan adalah
balas jasa dalam bentuk uang yang diterima karyawan sebagai konsekuensi dari statusnya
sebagai seorang karyawan dalam memberikan kontribusi untuk mencapai tujuan perusahaan.

Gambar 2.1 Kerangka konseptual

WVariabel Dependent Variabel Independent

Lingkungan Kerja Motvasi
S (¥1y
H2
Penghasilan H3 Produktiivitas Kerja
X2y Karvawan
H4 Y2

H1 : Lingkungan Kerja berpengaruh signifikan terhadap Motivasi di UMKM .

H2 : Lingkungan Kerja berpengaruh signifikan terhadap Produktiivitas Kerja Karyawan di UMKM.
H3 : Penghasilan berpengaruh signifikan terhadap Motivasi di UMKM.

H4 : Penghasilan berpengaruh signifikan terhadap Produktiivitas Kerja Karyawan di UMKM.

Metode Penelitian
Jenis, Waktu, dan Lokasi Penelitian

Jenis penelitian ini adalah explanatory research, yang bermaksud untuk menggambarkan

fenomena dan memahami alasan di balik terjadinya fenomena tersebut. Selain itu, penelitian ini juga
berusaha untuk menguji teori yang relevan. Data dianalisis melalui pembagian kuesioner kepada
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Metode Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini, pengambilan jumlah sampel mengacu pada pedoman pengukuran
purposive sampling suatu metode pengumpulan data yang dipakai oleh peneliti dengan cara
membuat kuesioner menyediakan daftar pertanyaan atau pernyataan tertulis yang harus dijawab oleh
responden. Purposive sampling adalah teknik penentuan sampel berdasarkan pertimbangan tertentu ,
berdasarkan pengertian di atas karena tidak terdapat jumlah populasi UMKM yang pasti maka
menggunakan rumus Malhotra yang dianggap cocok dengan karakteristik sampel yang ditentukan
akan dijadikan sampel besarnya jumlah sampel yang diambil dapat ditentukan dengan cara
mengalikan jumlah variabel atau indikator dengan 5, sehingga jumlah sampel pada penelitian ini
adalah:
Sampel = Jumlah Indikator x 5
=18x5
=90 (dari beberapa UMKM)

Hasil Penelitian dan Pembahasan
Uji Instrumen

Uji Validitas -

Vanabel B Hitung B Tabel Sig Entena
Y11 644 0,207 000 Valid
Y12 BE3 0,207 000 Valid
Y13 647 0,207 000 Valid
Y14 690 0,207 000 Valid
Y15 587 0.207 000 Valid
¥2.1 A96 0,207 000 Valid
Y22 370 0,207 000 Valid
Y213 380 0,207 000 Valid
Y214 330 0,207 000 Valid
Y25 613 0,207 000 Valid
Y216 658 0,207 000 Valid
K11 785 0,207 000 Valid
K12 673 0,207 000 Valid
X13 77 0,207 000 Valid
X4 T11 0,207 000 Valid
X1 197 0.207 000 Valid
X222 826 0,207 000 Valid
X213 776 0,207 000 Valid

Dari tabel 4.6, bisa disimpulkan jika keseluruhan data instrumen pada bagian total correlation
memiliki nilai yang lebih besar daripada nilai r tabel pada uji validitas. Hal ini mengindikasikan jika
keseluruhan pernyataan variabel dinyatakan valid.

Uji Reliabilitas
Reliability Statistics
Cronbach™s
Alpha M of ltems
815 15
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Itermn-Total Statistics

Scale Mean if
Item Deleted

if ltem Deleted

Scale Variance Corrected [tem-
Total Corrgation

Cronbach’s
Alpha if ltem
Deleted

1A

¥1.2
1.3
1.4
M5
W2

2.2
¥2.3
2.4
2.5
¥2.6
x1.1

x1.2
X1.3
X1.4
*2A

x22
X2.3

74,11

73,93
73,97
73,96
73,94
74,08
74,04
74,03
74,02
73,98
73,86
7413
73,92
73,99
73,91

73,98
73,79
73,83

35,044
35,456
36,482
36,268
36,480
37,129
37,638
37,089
37,280
34,808
33,500
34,431
36,477
36,258
37,722
36,314
35,427
36,388

487
513
e i |
247
395
338
205
273
2593
531
612
529
380
382
203
422
509
412

801

800
809
810
807
810
818
814
812
798
T
TO8
608
808
818
G056
.G00
B0&

Nilai Cronbach’s Alpha pada variabel sebesar 0,815 > 0,6 sehingga hasilnya dapat dikatakan
reliabel.. Semua nilai koefisien alpha tersebut melebihi nilai batas reliabilitas 0,6, menandakan jika
hasil dari masing-masing variabel dianggap reliabel.

Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardiz Unstandardiz

ed Residual _=d Residual

[

Mormal Parameters®®  Mean

Std. Deviation

Most Extreme Absolute
Differences Positive
Megative
Test Statistic
Asymp. Sig. (2-tailed)
Monte Carlo Sig. (2-  Sig.
tailed) 99% Confidence Lower
Interval Bound
Upper
Bound

s0

20

0000000 0000000
1,95406704 2, 12663660
132 081

052 044

-132 -,081

132 081

001 200°%

07T BT

070 868

o84 885

a. Testdistributionis Mormal.
b. Galculated from data.
c. Lilliefors Significance Cormrection.

d.Based on 10000 samplediables with starting seed 13145643744,

e. This is alower bound of the frue significance.

Hasil uji normalitas pada Tabel 4.8 di atas bahwa nilai signifikasi Kolmogorov-Smirnov untuk
variable Motivasi (Y1) dan Produktivitas Kerja Karyawan (Y2) memenuhi nilai signifikasi Y1
sebesar 0,077 > 0,05 dan Y2 sebesar 0,877 > 0,05 maka data berdistribusi normal.

Uji Asumsi Klasik
Uji Multikolonieritas

Coefficients®

Standardiz
Unstandardized ed Collinearity
Coefficients Coeflicients Statistics
Toleranc

Maodel B Std. Errar Beta T Sig e VIF
1 (Constant} 8,800 2,244 3822 oo

Lingkungan 185 098 171 1886 083 9T 1,030

Kerja

Penghasilan 128 133 497 5474 oo a7 1,030
a. Dependent Variable: Motivasi
Coefficientsa

Standardiz
ed
Unstandardized Coefficient Caollinearity
Coefficients s Statistics
Toleran

Model B Std. Error Beta T Sig ce WVIF
1 (Constant) 11,979 2441 4,508 000

Lingkungan 399 1068 347 3745 000 971 1,030

Kerja

Penghasilan 526 144 338 3548 000 97T 1,030

a. DependentVariable: Produktivitas Kerja Karyawan
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Dari Tabel 4.9, hasil pengujian membuktikan jika nilai toleransi variabel independen > 0,05,
yang berarti tidak terdapat korelasi yang signifikan antara variabel independen. Selain itu,
perhitungan Variance Inflation Factor (VIF) menandakan jika nilai VIF < 10. Hal ini menandakan
jika tidak ada masalah multikolinearitas antara variabel dalam model regresi pada penelitian ini.

Uji Heteroskedastisitas

3.502 oo

aTe

1 (Constant)

Lingkungan Kerja

Penghasi

B Dependert varabie: Abs_Res

Berdasarkan hasil uji Glejser pada Tabel 4.10, terlihat jelas bahwa tidak ada variabel bebas
yang signifikan secara statistik yang mempengaruhi nilai absolute residual (ABS_RES). Hasil uji
heteroskedastisitas menunjukkan nilai Lingkungan Kerja 0,379, dan nilai Penghasilan 0,019 Pada
Motivasi (Y1) dan nilai Lingkungan Kerja 0,076, dan nilai Penghasilan 0,787 Pada Produktiivitas
Kerja Karyawan (Y2). Semua variabel menghasilkan nilai di atas 0,05, sehingga tidak ada masalah
yang terjadi heteroskedastisitas dalam model regresi namun ada masalah heteroskedastisitas pada
variabel Penghasilan pada Motivasi dengan nilai dibawah 0,05.

Analisis Regresi Linier Berganda

Coefficients®

Unstandardized

Coefficients

Standardized

Coeflicients

Model B Std. Error Beta T Sig

1 (Constant) 8,800 2244 3,922 000
Lingkungan Kerja 186 098 171 1,886 063
Penghasilan 726 133 497 5474 000

a. Dependent Variable: Motivasi
Coefficientsa
Unstandardized

Coefficients

Standardized

Coefficients

Model B Std. Error Beta T Sig.

1 (Constant) 11,879 2,441 4,908 000
Lingkungan Kerja 399 106 347 3,745 ,000
Penghasilan 526 144 338 3,648 ,000

a. Dependent Variable: Produktivitas Kerja Karyawan

Berdasarkan tabel 4.11 di atas dilihat (Y1) konstanta (nilai a) sebesar 8,800, untuk nilai bl
sebesar 0,185, nilai b2 sebesar 0,726 dan (Y2) konstanta (nilai a) sebesar 11,979, untuk nilai bl

sebesar 0,399, nilai b2 sebesar 0,526.

Uji t
Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Maodel B Std. Error Beta T Sig
1 (Gonstant) 8,800 2244 3,822 000
Lingkungan Kerja 185 098 m 1,886 083
Penghasilan 126 133 487 5474 000
a. Dependent Variable: Motivasi
Coefficientsa
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefiicients
Model B Std. Error Beta T Sig
1 (Constant) 11,879 2441 4,808 000
Lingkungan Kerja 353 108 347 3,745 000
Penghasilan 526 144 338 3,648 000

a. Dependent Variable: Produktivitas Kerja Karyawan

1) Lingkungan Kerja (X1)

Nilai signifikansi untuk variabel Lingkungan Kerja (X1) sebesar 0,063 > 0,05 dan 0,000 <
0,05. Hal ini menunjukkan bahwa variabel Lingkungan Kerja tidak berpengaruh signifikan
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terhadap Motivasi dan berpengaruh signifikan terhadap Produktivitas Kerja Karyawan Dengan
demikian penelitian ini tidak berhasil membuktikan hipotesis pertama (H1) dan berhasil
membuktikan hipotesis kedua (H2) yang menyatakan bahwa Lingkungan Kerja (X1)
berpengaruh signifikan terhadap Motivasi dan Produktivitas Kerja Karyawan pada UMKM di
Kecamatan Gondanglegi Kabupaten Malang.

2) Penghasilan (X2)

Nilai signifikansi untuk variabel Penghasilan (X2) sebesar 0,000 nilai tersebut lebih kecil
dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa variable Penghasilan berpengaruh signifikan terhadap
Motivasi Karywan dan Produktiivitas Kerja pada UMKM di Kecamatan Gondanglegi
Kabupaten Malang. Dengan demikian maka penelitian ini berhasil membuktikan hipotesis kedua
(H3) dan (H4) yang menyatakan bahwa Penghasilan (X2) berpengaruh signifikan terhadap
Motivasi dan Produktiivitas Kerja pada UMKM di Kecamatan Gondanglegi Kabupaten Malang.

Koefisien Determinasi (4djusted R?)
Model Summary
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate

1 552 05 289 1,976

a. Predictors: (Constant), Penghasilan, Lingkungan Kerja
Model Summary

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Sguare Square Estimate
A 524 275 250 2,150

a. Predictors: (Constant), Penghasilan, Lingkungan Kerja

Nilai Adjusted R Square pada hasil Motivasi (Y1) dan Produktivitas Kerja Karyawan (Y2) uji
koefisien determinasi sebesar 0,289 dan 0,258 atau sebesar 28,9% dan 25,8%. Hal ini menunjukkan
bahwa 28,9% dan 25,8% pengaruh Motivasi dan Produktiivitas Kerja disebabkan oleh variable
Lingkungan Kerja dan Penghasilan . Sisanya 71,1% dan 74,2% lainnya dijelaskan oleh variabel lain
yang tidak termasuk dalam penelitian ini.

Pembahasan Hasil Penelitian
Pengaruh Lingkungan Kerja (X1) terhadap Motivasi (Y1) dan Produktivitas Kerja (Y2) Pada
UMKM di Kecamatan Gondanglegi Kabupaten Malang

Berdasarkan hasil analisis apabila Lingkungan Kerja baik maka akan berdampak pada
peningkatan Motivasi dan Produktiivitas Kerja Pada UMKM di Kecamatan Gondanglegi Kabupaten
Malang. Dan sebaliknya, hasil ini juga membuktikan bahwa upaya UMKM dalam meningkatkan
Lingkungan Kerja yang baik, Sehingga menciptakan Ruangan yang nyaman bagi karyawan meliputi
pencahayaan ruangan, pewarnaan ruangan, suhu ruangan, dan ruangan yang tenang. Karena ruangan
yang nyaman dapat meningkatkan Motivasi Kerja tapi tidak signifikan namun meningkatkan
Produktiivitas Kerja dalam bekerja . Dari hasil statistik deskriptif dapat dibuktikan pula bahwa
ruangan yang tenang merupakan indikator yang dipersepsikan oleh responden paling tinggi
berdampak pada Motivasi secara tidak signifikan namun berdapampak pada Produktiivitas Kerja
secara signifikan hal ini ditunjukan oleh rata-rata jawaban responden terkait suara dengan ruangan
yang tenang merupakan yang tertinggi diantara item yang lain. Namun disisi lain, UMKM juga perlu
memperhatikan item kejelasan pencahayaan cahaya karena berdasarkan data rata-rata persepsi
responden merupakan indikator terendah diantara yang lain.

Pengaruh Penghasilan (X2) terhadap Motivasi (Y1) dan Produktivitas Kerja (Y2) Pada
UMKM di Kecamatan Gondanglegi Kabupaten Malang.

Hasil analisis Penghasilan mampu bersaing dengan baik maka akan berdampak pada
peningkatan Motivasi Pada UMKM di Kecamatan Gondanglegi Kabupaten Malang. Dan sebaliknya,
hasil ini juga membuktikan bahwa upaya UMKM dalam memberikan Penghasilan yang sesuai
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sehingga banyak karyawan yang bekerja untuk UMKM di Kecamatan Gondanglegi Kabupaten
Malang. Dengan Penghasilan yang sesuai dengan kinerja yang diberikan maka karyawan UMKM
layak untuk bekerja pada UMKM di Kecamatan Gondanglegi Kabupaten Malang. Sebagai karyawan
merasa puas dengan mendapatkan penghasilan sesuai kinerja. Dari hasil statistik deskriptif dapat
dibuktikan pula bahwa Motivasi kerja karena penghasilan yang sesuai dengan kualitas yang
diberikan merupakan item yang tinggi diantara item yang lain dipersepsikan oleh responden paling
tinggi berdampak pada Motivasi. Namun disisi lain, perusahaan juga perlu memperhatikan item
kelayakan penghasilan yang relative terjangkau karena bersarkan data rata-rata persepsi responden
merupakan indikator terendah diantara yang lain.

Simpulan

Berdasarkan analisis yang telah dijelaskan pada bab sebelumnya mengenai Pengaruh
Lingkungan Kerja, dan Penghasilan Terhadap Motivasi dan Dampaknya pada Produktiivitas Kerja
(Studi Pada UMKM di Kecamatan Gondanglegi Kabupaten Malang), maka dapat ditarik kesimpulan
sebagai berikut:

a. Berdasarkan hasil yang telah dijelaskan dapat disimpulkan bahwa Lingkungan Kerja, dan
Penghasilan terhadap Motivasi dan Dampaknya pada Produktiivitas Kerja (Studi Pada UMKM di
Kecamatan Gondanglegi Kabupaten Malang). Hal ini menunjukkan bahwa semakin baik
Lingkungan Kerja, dan Penghasilan maka akan semakin meningkatkan Motivasi dan
Produktiivitas Kerja.

b. Berdasarkan hasil yang telah dijelaskan dapat disimpulkan bahwa Lingkungan Kerja berpengaruh
tidak signifikan terhadap Motivasi namun berpengaruh terhadap Produktiivitas Kerja (Studi Pada
UMKM di Kecamatan Gondanglegi Kabupaten Malang). Hal ini menunjukkan bahwa
Lingkungan Kerja yang positif dapat meningkatkan Motivasi secara tidak signifikan namun
dapat meningkatkan Produktiivitas Kerja secara signifikan.

Berdasarkan hasil yang telah dijelaskan dapat disimpulkan bahwa Penghasilan berpengaruh
signifikan terhadap terhadap Motivasi dan Produktiivitas Kerja (Studi Pada UMKM di Kecamatan
Gondanglegi Kabupaten Malang). Hal ini menunjukkan bahwa Penghasilan yang positif dapat
meningkatkan Motivasi dan Produktiivitas Kerja.

Keterbatasan
Dalam penelitaian ini terdapat keterbatasan, diantaranya:

1. Penelitian ini hanya terbatas di beberapa UMKM di kecamatan Gondanglegi di Kabupaten
Malang.

2. Penelitian koefisien determinasi ini hanya menunjukkan kontribusi 28,9% pada Lingkungan
Kerja dan Penghasilan terhadap Motivasi dan 25,8% pada Lingkungan Kerja dan penghasilan
terhadap Produktivitas Kerja Karyawan. Sisanya 71,1% pada Lingkungan Kerja dan
Penghasilan terhadap Motivasi dan 74,2% pada Lingkungan Kerja dan Penghasilan terhadap
Produktivitas Kerja Karyawan lainnya dijelaskan oleh variabel lain yang tidak termasuk dalam
penelitian ini.

Saran
Beberapa saran dari penelitian ini antara lain adalah:

1. Bagi peneliti selanjutnya dimohon melengkapi indikator-indikator yang tidak ada dalam
penelitian ini sehingga UMKM bisa mengetahui variabel apa saja yang dapat lebih meningkatkan
Motivasi dan Produktivitas Kerja Karyawan dalam UMKM tersebut.

2. Diharapkan bagi peneliti selanjutnya untuk melakukan penelitian dicabang yang tidak ada
didalam penelitian ini.
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